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ABSTRAK 

 

Alya Laudza, 1171040013: Pengaruh Kematangan Beragama Terhadap Perilaku 

Prososial Pada Remaja (Studi Kasus Santri Pondok Pesantren Salafiyyah Ribath 

Salagedang, Garut. 

 

Masa remaja adalah masa transisi dari fase anak-anak menuju fase dewasa. 

Dalam fase remaja ini mengalami perubahan yang signifikan baik secara fisik 

maupun psikologis. Persoalan yang kerap terjadi ialah kesulitan remaja dalam 

melalui masa transisi yang menyebabkan mereka lebih sulit untuk bersosialisasi. 

Akibatnya remaja cenderung lebih mementingkan diri sendiri daripada orang lain. 

Hal ini dibuktikan dengan kurangnya rasa peduli dan inisiatif ketika melihat 

seseorang yang sedang membutuhkan pertolongan. Sementara perilaku prososial 

merupakan hal dasar yang harus dimiliki oleh semua manusia. Maka dari itu, 

permasalahan persoalan tersebut berkaitan dengan kematangan beragama. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kematangan beragama serta perilaku 

prososial pada remaja dan mengetahui bagaimana pengaruh kematangan beragama 

terhadap perilaku prososial pada santri remaja Pondok Pesantren Ribath Salafiyyah 

Salagedang Garut. 

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantatif dengan analisis 

regresi sederhana. Adapun jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 30 orang. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah skala. Uji asumsi yang digunakan 

adalah uji normalitas dan linearitas. Kemudian hasil uji korelasi menunjukan 0,067 

dengan signifikansi 0,001 < 0,05 yang dibantu oleh program SPSS (Statistical 

Program for Social Service) versi 25 for Windows. Kesimpulannya adalah hasil 

penelitian ini menunjukan adanya pengaruh kematangan beragama terhadap 

perilaku prososial pada remaja. Hasil koefisien korelasinya sebesar 0,067, artinya 

hubungan tersebut bersifat positif, apabila seseorang memiliki kematangan 

beragama yang tinggi maka senantiasa memiliki perilaku prososial yang tinggi. 

Namun sebaliknya apabila seseorang memiliki kematangan beragama yang rendah 

maka perilaku prososialnya pun menjadi rendah.  
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